
GAMBARAN HISTOLOGI ORGAN GINJAL DAN 
TESTIS IKAN ALIGATOR  

(Atractosteus spatula) 
 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi 

Dosen Pembimbing : Dr. M. Ja’far Luthfi 

 

 

 

 

Diajukan oleh: 
Sifaillah 

08640011 
 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2014 



 





iv 
 

HALAMAN MOTTO 
 

  
 
 
 

 
 
 
 

                            Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 
 Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 

 kecuali bagi orang-orang yang khusyu', 
(Al-Baqarah: 45) 

 
 
 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan 
orang-orang tidak menyadari betapa dekatnya mereka 
dengan keberhasilan saat mereka menyerah. (Thomas Alva 
Edison) 

 
 

Cara terbaik untuk keluar dari suatu persoalan 
adalah memecahkannya. (Sifaillah, S. Si) 

 
 
 



v 
 

PERSEMBAHAN 
 
 

� Demikianlah, tanpa percikkan anekdot tua, hanya titisan keharuan dan rasa tak 

percaya yang mendalam, kucoba gigihkan semangat demi ”perjuangan suci” ’tuk 

sebuah keberhasilan dan semoga mengandung arti; 

� Kepada almamaterku Prodi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi ”kampus 

perjuangan: penginspirasi bagi sebuah peradaban”, kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah mengotak-atik gairah jiwaku ’tuk tak pernah berhenti berfikir 

dan berjalan, hingga  tak dirasakan tahun-tahun yang penuh dengan ujian 

terlewati dalam ’keringat basah’; 

� Teruntuk ”bidadari ku” yang selalu mendampingi aktifitas ku, semua menjadi motivasi 

untuk ku, mari kita berjuang sayang! 

� Skripsi ini, semoga menjadi sebuah ’karya’,  

yang membutuhkan penyempurnaan, karena sebuah  akhir hakikatnya adalah permulaan 

menuju ”dunia baru” 

. 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur ke kehadirat Allah SWT, Sang 

Penguasa Jagat Raya, karena hanya dengan Rahmat dan Taufik-Nya jualah skripsi 

ini bisa diselesaikan. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Junjungan  

kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para Sahabat, yang telah membuka 

tabir kejahiliyah sehingga terbentang jalan kebenaran yang terang, sebagai jalan 

keselamatan bagi umat manusia, semoga Nur yang terpancarkan tidak redup diterpa 

perkembangan zaman. 

Penyusunan skripsi ini merupakan hasil dari pemikiran panjang demi melihat 

keadaan ikan hias yang hidup di alam bebas dari penyusun. “Gambaran histologi 

organ ginjal dan testis ikan aligator (Atractosteus spatula)” dilakukan sebagai wujud 

pengabdian penyusun dengan almamater tercinta. Penyusun menyadari bahwa 

penyelesaian skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, 

motivasi, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati, penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Kedua Orang Tua penulis, (Ibu dan Bapak) yang selalu memberikan dorongan 

dan inspirasi semangat juang penyusun selama menuntut ilmu di kota 

Yogyakarta ini. Bulir bulir keringat yang menetes takkan kubiarkan sia sia, 

lihatlah Anakmu sekarang.  

2. Prof. Dr. Akh. Minhaji, M.A selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga beserta seluruh jajarannya. 

3. Ibu Anti Damayanti H, M. Mol.Bio selaku Kaprodi Biologi saat ini dan saat 

penyusun merampungkan skripsi. 



vii 
 

4. Dosen pembimbing, yang sudah seperti Bapak sendiri, yakni Dr. M. Ja’far 

Luthfi, dalam menyelesaikan skripsi ini, baik saat penelitian di laboratorium 

terpadu UIN, analisa hasil, masalah yang menghambat penelitian ini hingga 

sekarang menjadi laporan akhir, peran beliau seolah olah actor utama dalam 

sebuah film. 

5. Dosen penguji 1 dan penguji 2, yakni Ibu Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si. dan Ibu 

Anti Damayanti H, M. Mol. Bio. Mengajarkan banyak hal dalam penulisan hasil 

penelitian. 

6. Dosen Penasehat Akademik (PA), Ibu Aisah, M.Si yang selalu penyusun 

repotkan dengan konsultasi dan diskusi berbagai hal, yang selalu meluangkan 

waktu di tengah kesibukan beliau. 

7. Pembimbing di Laboratorium, kak Azkiya dan kak Rahmiyati, yang selalu 

mengarahkan dan mengajarkan saat harus melakukan pengamatan sampel dan 

analisa hasil di laboratorium.  

8. Segenap Laboran Lab Terpadu dan  pegawai Fakultas Sains dan Teknologi, zona 

zoologi yang begitu kondusif dan banyak inspirasi bagi perjuangan penyusun. 

9. Keluarga di Yogyakarta Ibu Sunarso dan teman-teman dalam atap Kos Inomi, 

Kalian sungguh membuatku terkontaminasi tingkah kalian yang sangat kreatif, 

energik dan selalu membuatku terprovokasi sehingga ledakan ledakan semangat 

selalu menggema dalam 2 tahun kebersamaan kita. Keluarga Inomi, para 

manusia hebat yang selalu mengelilingi penyusun, aura dan spirit kalian telah 

membuka lebar-lebar mata ku, jangan salahkan aku jika semangat kalian ku 

bawa kemanapun kaki ini melangkah!  

10. Teman teman ”BioSquad’08” yang selalu menyertai dan tak kenal lelah untuk 

saling membantu menyelesaikan kegiatan penelitian. Ingat kawan, petualangan 

petualangan baru yang menunggu di depan masih sangat banyak dan menunggu 

mu untuk menaklukannya, mari terus berakselerasi tanpa batas demi meraih cita 

cita kita!! 



viii 
 

11. Wahida, Huda, kak Azkiya, kak Evi, kak Rahmi dan sahabat-sahabat Zoologi 

yang selalu ikut berperan membantu penyusun melakukan penelitian di Lab 

Terpadu. 

Akhirnya, penyusun ucapkan mohon maaf atas segala kekurangan dalam 

skripsi ini, kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangatlah 

berharga untuk memperbaiki dan menyempurnakan skripsi ini. Terimakasih yang 

sebesar besarnya atas dukungan dari semua pihak yang terkait, semoga segala 

aktifitas kita di ridhoi oleh Allah SWT.Amin. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Yogyakarta, 19 Februari 2014 

 

 

 

PenyusunDAFT

AR ISI 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

Gambaran Histologi Organ Ginjal Dan Testis Ikan Aligator 
(Atractosteus Spatula) 

 
 

SIFAILLAH 
08640011 

 
 

ABSTRAK 
 

Aligator gar (Atractosteus spatula) adalah ikan primitif dari jenis gar, penelitian 
mengenai histologi organ ginjal dan testis ikan gar masih sedikit, oleh karena itu, menarik untuk 
di teliti mengenai histologi organ ginjal dan testis ikan Aligator. Tujuan Penelitian ini adalah 
untuk mengetahui struktur histologi organ ginjal dan testis pada ikan Aligator (Atractosteus 
spatula). Pada penelitian ini digunakan 4 ekor ikan Aligator remaja yang masing-masing 
pembuatan preparat histologi organ ginjal dan testis ikan Aligator (Atractosteus spatula) dengan 
metode parafin yang digunakan adalah pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan Mallory Triple Stain. 
Dari hasil pengamatan, organ ginjal pada organ jantan ikan Aligator (Atractosteus spatula) pada 
pewarnan menggunakan HE ditemukan terdapat adanya glomerulus, epitel kubus selapis, renal 
tubule, lumen, sedangkan pada pewarnan menggunakan Mallory Triple Stain ditemukan terdapat 
adanya jaringan ikat pada renal tubul, renal tubul, epitel kubus selapis. Organ testis pada ikan 
Aligator (Atractosteus spatula) pada pewarnan menggunakan HE ditemukan terdapat adanya 
spermatid, membran basal, spermatogonia, sedangkan pada pewarnan Mallory Triple Stain 
ditemukan terdapat adanya tubulus seminiferus, spermatogonia. 

 
Kata kunci: Aligator gar (Atractosteus spatula), ginjal, histologi, testis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umumnya ikan mempunyai tempat hidup, perkembangan anatomi, dan cara hidup 

yang berbeda berbanding hewan lain menyebabkan adanya perbedaan pada proses 

fertilisasi. Seperti contoh, hewan akuatik pada umumnya  melakukan fertilisasi di luar 

tubuh (fertilisasi eksterna), sedangkan hewan darat melakukan fertilisasi di dalam 

tubuh (fertilisasi interna). Bagi hewan yang melakukan fertilisasi interna, sistem 

reproduksinya dilengkapi dengan adanya organ  kopulatori, yaitu suatu organ yang 

berfungsi menyalurkan sperma dari organisme jantan ke betina (Pratiwi,1996:101). 

Reproduksi atau perkembangbiakan merupakan bagian dari fisiologi. Reproduksi 

secara fisiologis tidak vital bagi kehidupan individual dan meskipun siklus reproduksi 

suatu hewan berhenti,  hewan tersebut masih dapat bertahan hidup. Sistem reproduksi 

vertebrata jantan terdiri atas sepasang testis, saluran reproduksi jantan, kelenjar seks 

asesoris (pada mamalia) dan organ kopulatoris (pada hewan-hewan dengan fertilisasi 

internal). Hewan yang diambil organ reproduksinya (testis atau ovarium) hewan 

tersebut tidak mati (Widayati et al. 2008). 

Salah satu ikan hias yang sampai saat ini memiliki nilai ekonomis tinggi adalah 

ikan aligator. Ikan tersebut merupakan ikan purba berukuran besar dan tergolong ikan 

karnivora. Sampai saat ini teknik pengembangbiakannya belum banyak diketahui, 

baik oleh produsen maupun penggemar ikan hias. Beberapa pembudidaya memang  
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sudah berhasil memijahkan ikan aligator ini melalui teknik suntik, tetapi hasilnya 

masih belum memuaskan. Ikan aligator banyak diminati baik di dalam maupun di 

luar negeri. Ikan tersebut sekarang banyak digunakan sebagai ikan hias karena warna 

sisiknya yang indah (Zairin, 2004). 

Aligator gar (Atractosteus spatula) adalah ikan primitif dari jenis “Gar”, namun 

tidak seperti gar yang lain, Aligator gar mempunyai dua barisan gigi yang di rahang 

atas. Nama Aligator sendiri didapat karena ikan ini mempunyai deretan gigi di 

sepanjang moncongnya. Aligator gar ditemukan di sepanjang sungai Mississipi, 

Amerika Utara. Alligator gar merupakan ikan besar dengan rekor yang pernah 

ditemuin di air tawar Amerika utara adalah panjang 2,4 - 3 meter dan berat 91 kg 

(beberapa temuan mempunyai berat yang lebih). Ikan gar betina biasanya mempunyai 

ukuran tubuh yang lebih besar dibanding jantan. Keberadaan ikan gar ini sangat di 

butuhkan di alam karena sebagai predator dalam siklus rantai makanan di alam, akan 

tetapi bila populasi ikan gar meningkat dan semakin banyak di alam sangat lah tidak 

baik untuk siklus rantai makanan di alam. 

Pada penelitian-penelitian terdahulu, para peneliti lebih fokus pada jumlah 

populasi ikan aligator spatula yang ada di sungai missisipi. Beberapa penelitian 

mengindikasikan bahwa aligator gar memilih perairan yang deras pada saat akan 

memijah. Satu ekor betina dibuahi oleh 4 jantan, yang segera pergi begitu pemijahan 

selesai, jantan lebih banyak tinggal di tepian sungai atau danau dibanding betinanya. 

Pemijahan biasanya dilakukan di bulan Mei, telur-telur diletakkan di perairan yang 

dangkal di antara tanaman air (Suttkus 1963 dalam De Leon et al. 2001). 
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Testis adalah organ dipasangkan atau diperkuat oleh polip dari dinding perut 

punggung, di samping atau di bawah kandung kemih berenang. Testis itu sendiri 

terdiri dari serangkaian tubulus atau kantung buta, tubulus seminiferus, yang dilapisi 

dengan epitel spermatogenik. Proses pematangan gamet jantan melibatkan perkalian 

spermatogonium yang berkembang dari epitel spermatogenik (sel germinal 

primordial) untuk membentuk spermatosit. Banyak dari ini akhirnya mengalami 

pembelahan meiosis menjadi spermatozoa haploid. Spermatozoa menempel pada 

permukaan pyriform (berbentuk buah pir), sel-sel epitel seminiferus dikenal sebagai 

sel Sertoli (Robert,1989). 

Ikan aligator jantan memiliki testis. Ikan aligator agak sukar dibedakan antara 

jantan dan betina. Perbedaannya akan terlihat bila sudah mencapai kematangan 

gonad. Ikan tersebut dibedakan berdasarkan pengamatan pada morfologi tubuh. Induk 

betina perutnya menonjol, lebih lunak, dan besar. Sementara induk jantan biasanya 

lebih ramping. 

Fungsi utama ginjal pada ikan adalah regulasi osmotik air dan garam dari pada 

ekskresi limbah nitrogen seperti pada mamalia. Pada ikan, sebagian besar limbah 

nitrogen diekskresikan oleh insang. Pada ikan air tawar, ginjal harus menghemat 

garam dan menghilangkan kelebihan air. Hal ini dicapai dengan tingkat glomerular 

tinggi filtrasi, reabsorpsi garam di tubulus proksimal, dan dilusi urin di tubulus distal 

(Ferguson,1989). 

Penelitian mengenai histologi organ ginjal dan testis ikan aligator menarik untuk 

di teliti karena ginjal merupakan organ urogenital penting untuk kehidupan, begitu 
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juga testis merupakan organ terpenting untuk perkembangbiakan dan penangkaran, 

dan agar dapat diperoleh pengetahuan bagaimana gambaran histologi ginjal dan testis 

ikan aligator. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur histologi organ ginjal pada ikan Aligator (Atractosteus 

spatula) ? 

2. Bagaimana struktur histologi organ testis pada ikan Aligator (Atractosteus 

spatula) ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur histologi organ ginjal pada ikan Aligator 

(Atractosteus spatula). 

2. Mengetahui struktur histologi organ testis pada ikan Aligator 

(Atractosteus spatula).  

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai data awal untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai ikan 

Aligator (Atractosteus spatula). 

2. Sebagai upaya memberikan pengetahuan dan menambah informasi serta 

wawasan bagi keilmuan, khususnya di bidang histologi organ ginjal dan 

testis ikan Aligator (Atractosteus spatula). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

1. Gambaran Struktur Histologi organ ginjal pada organ jantan ikan Aligator 

(Atractosteus spatula) pada pewarnan menggunakan HE ditemukan terdapat 

adanya glomerulus, epitel kubus selapis, renal tubule, lumen, sedangkan pada 

pewarnan menggunakan Mallory Triple Stain ditemukan terdapat adanya 

jaringan ikat pada renal tubul, renal tubul, epitel kubus selapis. 

2. Gambaran stuktur histologi organ testis pada ikan Aligator (Atractosteus 

spatula) pada pewarnan menggunakan HE ditemukan terdapat adanya 

spermatid, membran basal, spermatogonia, sedangkan pada pewarnan Mallory 

Triple Stain ditemukan terdapat adanya tubulus seminiferus, spermatogonia. 

 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk melihat organ ginjal dan testis ikan 

Aligator (Atractosteus spatula) jantan menggunakan metode lain sebagai 

pembanding. 

2. Perlu adanya kajian organ selain ginjal dan testis ikan untuk mempelajari 

histologi organ dalam pada ikan Aligator. 
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LAMPIRAN 1 

 

METODE PARAFIN 
 

 
Organ Testis dan ginjal ikan gar di 
fiksasi didalam bouin selama 24 jam 

DEHIDRASI; Dimasukkan dalam alkohol 

bertingkat 60%, 70%, 80%, 90%, 96%, 

absolute @ 1 jam 

CLEARING; Dimasukkan kedalam 

Toluen (12 jam) 

INFILTRASI;  

Toluen : parafin 50 : 50 

Parafin 1  ½ jam 

Parafin 2  ½ jam 

Parafin 3  ½ jam 

EMBEDDING/Penyelubungan; organ testis dan 
ginjal yang direndam di dalam oven dan 
diletakkan pada blok parafin berupa kotak-kotak 
kecil yang telah diisi dengan parafin cair (65ºc) 

SECTIONING dan AFFIXING 

PEWARNAAN/ STAINING 
Labeling + pengamatan dengan mikroskop 



43 

 

LAMPIRAN 2 

 

Oven fiksasi dalam alkohol 95% 

Clearing     

 

Infiltrasi 

          Embedding          Sectioning 
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                     Afixing   Pewarnaan Hematoxylin dan Eosin 

 

 

 

 

 

  

           Labeling   pewarna Mallory Triple Strain 

 

    

 

 

 

 

Pewarnaan Hematoxylin dan Eosin                               Mikrotom 

 



45 

 

 

                  

 

 

 

 

             Mikroskop cahaya                                               Slide Warmer 

        

 

 

     

 

                  

               Oven Parafin                Alat 

 

 

 

 

 

                Bahan 
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